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Masyarakat di sekitar pesantren merupakan masyarakat yang menggantungkan hidupnya dari sector pertanian. Rata-rata adalah berprofesi sebagai buruh tani dan petani penggarap lahan orang lain. Dengan melimpahnya air sepanjang tahun, maka menyebabkan pola tanam yang ada adalah PADI, PARI dan PANTUN (dalam bahasa jawa PARI adalah PADI, PANTUN adalah juga PADI). JADI POLA TANAM SEPANJANG TAHUN ADALAH PADI TERUUS,

Dengan pola tanam tsb, tentu saja berimplikasi pada hasil tanam yang tidak maksimal, oleh karena seringnya penyakit dan hama yang menyerang tanaman padi seolah-oleh menyerang tiada henti. Sehingga secara langsung berimplikasi pada tingkat kesejahteraan petani yang pas-pasan. 


Disisi yang lain, sebenarnya petani di wilayah sekitar pesantren  mempunyai potensi yang luar biasa, yaitu keberadaan jerami padi yang ada dalam jumlah melimpah sepanjang tahun. Selama ini jerami padi tsb hanya dibuang dan dibakar di lahan pertanian. Padahal di wilayah lain yang terbiasa memelihara ternak, maka jerami padi merupakan sumber pakan ternak yang potensial. Dan, bila petani ingin beternak, mereka terkendala dengan keterbatasan modal untuk pembelian bibit ternak.

Dengan latar belakang tersebut, maka pesantren mencoba melakukan program gaduhan ternak untuk masyarakat. Sistem yang dilakukan adalah dengan bagi hasil yang berkeadilan. 
PRINSIP-PRINSIP YANG DIJALANKAN :

1. Pola bagi hasil, dimana keuntungan yang diperoleh dari program gaduhan diberikan sebesar 60% kepada petani peternak penggaduh. Sedangkan sisa 40% masuk ke kas pesantren yang nantinya digunakan untuk membiayai operasional program Pendidikan Bebas Biaya Pesantren Wirausaha bagi masyarakat sekitar. (Sebagai catatan : Semua santri yang masuk ke pesantren kami, semua biaya hidup/makan dan pendidikan selama di pesantren adalah dibiayai penuh pesantren)
Sebagai informasi tambahan : Misi besar pesantren kami adalah Membangun Kemandirian dan Memutus Rantai Kemiskinan. Kami merekrut anak-anak muda yang rata-rata dari kalangan kurang mampu untuk bergabung di Pesantren. Mereka diberikan motivasi, digodok mentalnya dan dibekali ketrampilan serta diajarkan bekal keagamaan. Dengan bekal dari pesantren,harapan kami setelah mereka keluar bisa menjadi orang yang punya kepribadian, mempunyai motivasi hidup yang kuat, sehingga mampu mandiri serta mampu membangun usaha.
 Sehingga mereka nantinya minimal bisa mencukupi/ menghidupi kebutuhan sendiri atau bahkan bisa membantu orang lain. Dengan menjadikan mereka orang yang mandiri dan sukses, maka pesantren berharap RANTAI KEMISKINAN yang selama ini melilit keluarganya bisa PUTUS pada generasi santri tsb. 
2. Dalam menjalankan program gaduhan berprinsip keterbukaan (JANGAN PERNAH ADA DUSTA DIANTARA KITA), yaitu mulai dari harga pembelian ternak maupun penjualan, dilakukan secara terbuka dan melibatkan petani secara langsung. Seperti contoh dalam pembelian ternak, maka yang memilih sendiri ternaknya di pasar adalah petani sendiri, pesantren tinggal membayar. Dengan cara tersebut, maka petani penggaduh akan mantap dalam memelihara ternaknya dan tidak ada akal-akalan/penipuan dalam harga beli ternak. (Mohon maaf, karena banyak program-program gaduhan pemerintah yang berjalan di masyarakat, harga pembelian ternak yang diberikan ke peternak biasanya lebih tinggi dari harga normal)
3. Adanya tenaga pendamping yang bertanggung jawab dalam program pendampingan ke masyarakat, dimana program pendampingan tsb meliputi bidang pendampingan kesehatan ternak, maupun ikut andil dalam membangun mentalitas dan spiritualitas masyarakat sekitar. Sehingga ada proses saling berbagi, baik terkait bidang pengetahuan Kesehatan Ternak lewat pelatihan-pelatihan maupun program pertemuan rutin di kelompok petani. 

Proses mendapatkan rencana tersebut, secara prinsip program tersebut sudah kami jalankan bersama masyarakat, dimana ternak yang dipelihara adalah kambing dan sapi. Sehingga yang kami lakukan ke depan adalah bagaimana bisa mengembangkan program ini sehingga bisa memberikan manfaat yang sebesar-besarnya.
Gaduhan kambing sudah berjalan 5 tahun, selama ini kami jalankan untuk mensuplai permintaan kebutuhan hewan kurban lewat pesantren. Jadi ada kejelasan pasar, yaitu pasar idul kurban. Setiap tahun permintaan hewan kambing kurban sekitar 500ekor/tahun. Dengan pasar yang jelas, maka harga jual di peternak juga relative lebih tinggi dari harga pasar. Total peternak ada 75 orang yang terbagi dalam 4 kelompok.

Gaduhan sapi sudah berjalan masuk tahun ke-2, dimana potensi sapi sangat luar biasa. Sehingga permintaan petani untuk menggaduh ternak sapi semakin besar. Saat ini jumlah peternak yang menggaduh ada 20 orang, rata-rata 1 orang memelihara 2 ekor sapi. 

Sebagai informasi, jumlah petani yang mengajukan ingin bergabung dengan program ini, dari tahun ke tahun semakin meningkat. Tetapi karena keterbatasan dana yang kami miliki, maka untuk sementara masih berkonsentrasi dengan anggota kelompok yang ada selama ini.


Rencana ke depan adalah kami ingin mengembangkan program ini sehingga semakin banyak petani yang bisa menikmati. Salah satu jalan yang bisa dilakukan adalah menawarkan program ini kepada mitra untuk turut andil dalam program ini. Karena kami sangat meyakini, bahwa program ini sangat bisa memberikan manfaat kepada masyarakat secara langsung, baik dari segi financial maupun pengetahuan dalam rangka proses perubahan social.

BILA DIBUAT ALUR MAKA PROGRAM INI :

· Dijalankan Masyarakat tani dengan difasilitasi modal dan tenaga pendamping dari pesantren

· Keuntungan 60% untuk tambahan incame masyarakat

· Keuntungan 40% untuk pesantren, yang digunakan untuk operasional pesantren bebas biaya yang santrinya dari masyarakat sekitar

· Atau dengan kata lain PROGRAM INI DIJALANKAN BERSAMA-SAMA MASYARAKAT, HASILNYA UNTUK MASYARAKAT DAN UNTUK OPERASIONAL  PROGRAM SOSIAL  KEMASYARAKATAN

